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 Abstract: Body image is an individual's mental image and 
subjective views that can affect the sense of satisfaction and 
dissatisfaction with oneself which is influenced by several factors, 
one of the factors that affect body image is the intensity of using 
tik-tok social media. This study aims to determine the 
relationship between the intensity of use of tik-tok social media 
that focuses on content with body image in generation Z. He data 
collection method was carried out online via google form and 
distributed via whatsapp and telegram. The sample taken 
amounted to 206 using incidental sampling technique. The 
results found that the intensity of using tik-tok social media with 
fashion, a day in my life and dance content has a very significant 
positive relationship with body image in generation Z, with r = 
0.601 and sig value = 0.000 (p>0.05). Which means that the 
hypothesis in this study is accepted. 
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PENDAHULUAN  

Generasi Z merupakan generasi yang lahir sesudah generasi Y atau milenial, mereka 
lahir di tahun 1995-2010 (Andrea et al., 2016), saat ini berusia 14-29 tahun. Berdasarkan 
data Statistik (2020) jumlah generasi  Z di Indonesia sebanyak 71,509. Generasi Z dikenal 
sebagai generasi produktif akan tetapi generasi Z sangat mudah terpengaruh oleh gadget, 
yang membuat membuat generasi Z rentan mengalami gangguan mental (Surat et al., 2021). 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Maurilla et al., (2020) menjelaskan bahwa mental 
menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh remaja dan dewasa awal  yang berada 
pada usia 17-22 tahun yang dipicu oleh rasa ketidakpuasan akan bentuk tubuh yang dimiliki, 
rasa tidak puas akan bentuk tubuh yang dimiliki membuat individu berpotensi mengalami 
body image. 

Body image merupakan kumpulan pikiran dan perasaan yang dimiliki seseorang 
tentang bentuk tubuh. Gambaran tubuh dapat menunjukkan pengalaman positif maupun 
negatif dan seseorang dapat merasakan pengalamannya tersebut dalam waktu yang berbeda 
baik itu positif ataupun negatif dan juga dapat merasakan keduanya dalam waktu yang 
bersamaan. Arthur dan Emily (2010) menjelaskan bahwa citra tubuh merupakan gambaran 
subjektif yang dimiliki seseorang tentang  tubuhnya yang berkaitan dengan penilaian orang 
lain serta bagaimana individu menyesuaikan penilaian tersebut pada tubuhnya sendiri. 
Menurut Amalia (2007) ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang dipersepsikan, akan 
menyebabkan timbulnya ketidakpuasan terhadap tubuh sendiri. Body image akan selalu  
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berubah-ubah karena bersifat statis, perubahan tersebut disebabkan oleh suasana hati,  
lingkungan, emosi, persepsi, pengalaman fisik dan imajinasi.  Ada beberapa  faktor yang 
dapat mempengaruhi body image salah satunya adalah media massa (Cash, T. & Pruzinsky, 
2002). Abidin (2015)  media massa terdiri dari 3 bagian yaitu media cetak, media elektronik 
dan media online. salah satu bentuk media online adalah media sosial 

Media sosial merupakan salah satu media yang digunakan manusia untuk 
bersosialisasi secara online antara satu sama lain serta dapat membantu manusia untuk 
berkomunikasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Media sosial biasanya digunakan 
sebagai sarana untuk berhubungan, mencari data, mencari hiburan tanpa harus keluar 
rumah. Dengan adanya media sosial dapat mempermudah seseorang untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, baik itu secara personal maupun banyak orang (group), dengan siapapun, 
kapanpun dan dimanapun tempatnya dengan mudah dan dengan biaya yang lebih murah jika 
dibandingkan dengan telepon biasa selama kita masih terhubung dengan jaringan internet 
(Moro, 2016) Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Marketeers di berbagai kampus di 
Indonesia, media sosial yang populer di kalangan generasi Z salah satunya adalah tik-tok 
(Vedhitya, 2023) 

Tik-tok merupakan media sosial yang trend di kalangan generasi Z sejak tahun 2023, 
tik-tok dapat menjadi media sosial favorit karena memiliki karakteristik yang tidak 
ditemukan pada media sosial lain, misalnya  pengguna tik-tok dapat merekam dan  mengedit 
videonya menggunakan fitur editing tik-tok, seperti menamba efek slow motion, voice 
changer, filter video, stiker serta ada fitur terbaru yaitu auto (Ali, 2023). Berdasarkan  survei 
yang dilakukan oleh "we are social" per-oktober 2023 terdapat 106,52 juta pengguna tik-tok 
di Indonesia Social 2023), tik-tok menduduki peringkat kedua pengguna terbanyak di dunia 
setelah Amerika (Annur, 2023).  Generasi Z merupakan pengguna tik-tok terbanyak di 
Indonesia dan dapat menghabiskan waktu untuk menggunakan tik-tok lebih dari 2 jam  
(Purwati et al., 2023). 

Banyaknya fitur-fitur dan musik menarik yang ditawarkan tik-tok sehingga membuat 
anak mudah tak terkecuali generasi Z tertarik untuk menggunakan dan memanfaatkannya 
untuk mengekspresikan dirinya, membagikan kehidupan keseharian baik itu dalam bentuk 
video pendek maupun video panjang sehingga dapat memberikan kesan bagi penggunanya 
(Adawiyah, 2020).. Bukan hanya konten video akan tetapi foto juga dapat kita unggah di tik-
tok. Setiap unggahan yang ditonton di tik-tok berpotensi membentuk citra tubuh 
penggunanya. Banyak pengguna dapat menunjukkan sisi dirinya yang sempurna untuk 
dibagikan melalui postingan tik-tok. Tik-tok dapat dipakai oleh penggunanya dengan mudah 
untuk membuat video singkat maupun panjang sampai 10 menit, video tersebut dibuat 
dengan semenarik mungkin seperti video dance, fashion, a day in my life, transformasi 
penampilan dan video menarik lainya sesuai dengan trennya (Chahyanti, 2023). Sehingga 
dapat menarik perhatian para pengguna lainnya untuk menonton, memberikan like dan 
komentar dari video yang ditonton. Media sosial tik-tok sering menampilkan konten-konten 
yang berisikan figur maupun kehidupan yang sempurna baik itu secara fisik (bentuk tubuh 
dari tinggi ke pendek dan gemuk ke kurus), materi (harta benda) atau lain sebagainya yang 
ditampilkan oleh pengguna lain. 

Cash dan Pruzinsky (2002) menjelaskan bahwa media sosial yang memaparkan 
tentang penampilan dan tubuh sempurna yang berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh, 



 815 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.2, Juli 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

paparan perbandingan dan internalisasi impian penampilan ideal dijadikan sebagai acuan 
untuk menilai penampilan dan tubuhnya sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Feltman 
dan Szymanski (2018) bahwa perempuan yang sering memandang dirinya dengan tidak 
realistis di tik-tok, akan lebih fokus untuk menilai dirinya apakah sudah sesuai dengan 
gambaran ideal yang ditampilkan tik-tok atau belum. Selain isi dari konten atau video dan 
foto, intensitas penggunaan juga dapat mempengaruhi body image karena ini merupakan 
faktor sosial dari penggunaan media sosial. Keseringan dalam mengakses media sosial 
menjadi sebuah tingkatan dari potensi sikap dan jumlah tenaga yang dikeluarkan untuk 
menggunakan layanan berbasis internet yang dimana mempunyai daya tarik tertentu 
sehingga membuat penggunanya untuk saling bertukar data dan informasi tanpa dibatasi 
ruang dan waktu   Widyastuti, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Brahmini dan Supriyadi (2019) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi intensitas remaja 
dalam menggunakan media sosial instagram maka semakin negatif body image yang dimiliki 
remaja yang menggunakan instagram. 

Terdapat beberapa faktor yang ditemukan mempengaruhi body image pada mahasiswa 
yaitu paparan konten bentuk tubuh (Kurnialandi et al., 2023),  intensitas penggunaan media 
social (Hasanah & Hidayat, 2022). Ada temuan penelitian yang dilakukan pada remaja yaitu: 
intensitas penggunaan media sosial (Purwati et al., 2023), intensitas penggunaan media 
sosial yang berlebihan yang berisi tentang foto teman sebaya maupun orang lain yang tidak 
dikenal (Roainina, 2020).  Temuan lain oleh Liu (2021) menjelaskan bahwa bahwa tik-tok 
memiliki pengaruh yang sangat besar sehingga yang dapat membuat tren rasa malu secara 
fisik, kesehatan mental masyarakat, kesehatan fisik, konsep tubuh dan juga berpotensi 
ancaman bagi masyarakat. Sebaliknya hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial instagram tidak menjadi faktor yang mempengaruhi timbulnya 
body image pada mahasiswa dan perempuan penggemar K-pop berusia 18-21 tahun (Indah, 
2020) dan (Rohmawati, 2023). Pada penelitian Indriani dan Suhana (2023)  menemukan 
bahawa intensitas penggunaan media sosial memiliki pengaruh negatif terhadap body image  
artinya jika semakin intens seseorang menggunakan media sosial maka semakin negatif body 
image yang dimiliki. Berbeda dengan penelitian  Hasanah dan Hidayat (2022) menemukan 
bahwa intensitas penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif terhadap body image, 
yang artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial makah semakin positif juga 
body image yang diterima  mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang dengan penelitian terdahulu maka penelitian mengenai 
intensitas penggunaan media sosial fokus konten penting untuk dilakukan  diatas maka 
peneliti memiliki alasan untuk memakai hubungan intensitas  penggunaan media sosial tik-
tok sebagai variabel yang memiliki hubungan dengan body image. Dalam penelitian ini 
peneliti lebih berfokus pada intensitas pengguna tik-tok pada konten  fashion, dance dan  A 
Day In My Life. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial tik-tok yang berfokus pada konten dengan body image pada 
generasi Z di Indonesia. 

 
LANDASAN TEORI 

1. Body Image 
 Thompson (1996) mendefinisikan body image sebagai bentuk gambaran menstal 
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seseorang akan tubuhnya berdasarkan rasa puas dan tidak puas yang terbentuk secara 
subjektif oleh individu. Arthur  dan Emily (2010) mendefinisikan body image sebagai 
gambaran subjektif yang dimiliki seseorang tentang tubuhnya, yang berpusat pada 
bagaimana seseorang melihat tubuhnya dan seberapa baik tubuh dapat menyesuaikan 
dengan persepsi. Body image merupakan gambaran psikologis seseorang yang berfokus 
pada ukuran serta bentuk dan seperti apa penilaian orang terhadap dirinya. Akan tetapi apa 
yang ada dalam  pemikiran dan perasaannya belum sesuai dengan realita yang terjadi 
melainkan penilain subjektif yang diberikan pada dirinya sendiri (Honigman et al., 2004). 
Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan bahwa body image adalah representasi mental akan 
tubuh, yang mencakup pemahaman kita tentang tubuh dari berbagai perspektif, emosi, 
pikiran dan perilaku.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa body image merupakan gambaran mental 
individu serta pandangan subjektif dalam mempersepsikan tubuhnya yang dapat 
mempengaruhi rasa puas ataupun tidak puas pada diri sendiri, yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor.  Dalam penelitian ini peneliti mengunakan teori dari Cash dan Pruzinsky 
(2002). 
Aspek Body Image 

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002).terdapat 5 aspek body image yang dijelaskan 
berikut ini: 

1) Evaluasi Penampilan, merupakan penilaian individu terhadap tubuh dan penilaian 
akan penampilan dirinya secara keseluruhan apa terlihat menarik atau tidak dan 
puas atau tidak puas. 

2) Orientasi Penampilan, merupakan penilaian mendasar seseorang serta upaya 
untuk mengubah penampilan dengan sebaik mungkin melalui perawatan serta 
memodifikasi penampilannya. 

3) Kepuasan Terhadap Bagian Tubuh, merupakan penilaian individu terhadap 
kepuasan bagian tubuh dari ujung kepala hingga ujung kaki, secara subjektif. 

4) Kecemasan Menjadi Gemuk, merupakan ketakutan seseorang akan bertambah dan 
berkurangnya berat badan. 

Pengkategorian Tubuh, merupakan aktivitas pembagian anggota tubuh dimulai dari 
berat badan dari kurus hingga gemuk dan  tinggi badan dari pendek sampai tinggi. 
Faktor yang mempengaruhi 
 Cash, T. dan Pruzinsky (2002) menjelaskan bahwa ada tiga faktor yang 
mempengaruhi body image yaitu sebagai berikut: 

a) Jenis Kelamin, jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi timbulnya 
body image seseorang melalui ketidakpuasan akan bentuk tubuh yang dilihat dari 
orang lain. 

b) Media Massa, media massa merupakan faktor yang dapat mempengaruhi body 
image seseorang melalui paparan gambar maupun video seseorang yang memiliki 
bentuk tubuh ideal yang dapat mempengaruhi gambaran diri seseorang. 

c) Hubungan Interpersonal, hubungan interpersonal merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi body image seseorang melalui penilaian individu terhadap 
penampilan orang lain dan membandingkan dengan tubuh sendiri sehingga 
mempengaruhi konsep diri, perasaan dan persepsi akan penampilan fisik. 
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2. Media sosial 
Media sosial terdiri dari 2 kata media dan sosial, media merupakan sarana komunikasi 

atau penghubung, sosial merupakan perkenalan masyarakat, jadi media sosial merupakan 
sarana untuk berbagi informasi (KBBI). Media dapat berfungsi sebagai gambaran pribadi 
seseorang, memberikan informasi tentang karakteristik dan pandangan seseorang (Arisandi 
& Pradana, 2018) Media sosial merupakan hasil dari perkembangan teknologi masa kini yang 
bertujuan untuk membagi serta mengambil informasi, menawarkan serta menyusun 
organisasi online agar dapat menyebarkan konten-kontennya. Mayfield dan Salvi (2018) 
mendefinisikan media sosial sebagai platform online jenis baru yang memiliki partisipan, 
keterbukaan, komunikasi, percakapan, dan keterhubungan. sebagai platform online media 
sosial dapat digunakan seseorang ataupun kelompok untuk bertemu secara online, berbagi 
informasi, dan juga bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan tertentu  (Gaol & 
Hutasoit, 2021).  Menurut Azizan (2016) media sosial seperti twitter, blog atau youtube 
dapat diakses oleh banyak orang secara gratis. Selain itu terdapat media sosial yang dapat 
diakses oleh banyak orang secara gratis yaitu tik-tok. 

Tik-tok merupakan aplikasi berbagi video berasal dari Tiongkok yang diluncurkan pada 
September 2016. Menurut  Adawiyah (2020) tik-tok merupakan platform media sosial yang 
unik dan menarik sehingga dapat menghibur siapapun yang menontonya. Aplikasi tik-tok 
mempermudah  penggunanya untuk menggunakan stiker, filter, merekam maupun 
memasukan suara, gambar, editing, serta membagikan video yang telah dibuat, ini sejalan 
dengan pendapat Khairuni (2016) yang mendefinisikan tiktok sebagai aplikasi yang berisi 
video pendek dengan berbagai macam ekspresi, bisa meniru video tren orang lain.  

Ketenaran tik-tok bukan hanya memberikan hiburan bagi penggunanya, tetapi juga telah 
menciptakan standar kecantikan terutama pada generasi Z, dalam artikel kecantikan yang 
diterbitkan oleh Lanigan (2019) menjelaskan bahwa penggunaan instagram telah beralih ke 
tik-tok, dimana tik-tok dapat memberikan informasi tentang tips gaya, tutorial kecantikan 
dan inspirasi estika. Lanigan (2019) juga menjelaskan bahwa jika instagram memberikan 
standar pada generasi milenial maka tik-tok juga memberikan hal yang serupa untuk 
generasi Z. Keunikan yang dimiliki tik-tok berbeda dan belum ada pada media sosial lainya, 
ini karena tik-tok merupakan aplikasi editing dan filter yang tidak dimiliki media sosial lainya 
tidak seperti twitter, instagram maupun facebook.  

Karena menarik dan dapat menghibur banyak orang menjadikan tik-tok sebagai aplikasi 
yang disukai orang  Indonesia, dimana Indonesia merupakan pengguna tik-tok terbanyak no-
2 didunia setelah Amerika. Menurut Yang et al. (2019) ada beberapa alasan tik-tok menjadi  
aplikasi yang populer di Indonesia yaitu: bentuk videonya pendek dan sesuai dengan realitas 
dan situasi umum, antar muka aplikasi yang friendly, layanan video pendek yang sederhana, 
tingkat produksi yang canggih, kebebasan untuk penggunaan, pemasaran yang menarik, efek 
selebriti dan membahas tren masa kini. 

Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh para penggunanya dalam aplikasi tik-
tok yaitu Mengunggah video, Live Streaming, Mengedit video, Jual beli barang, Menonton film, 
Berkomentar, Duet dan Stitch, dan Berbagi pesan dan video  Tik-Tok (2024). 

3. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Intensitas merupakan jumlah kekuatan,  perilaku dan energi fisik yang ditunjukan agar 

merangsang indra perasa (Kartini & Gulo, 2000). Frekuensi merupakan seberapa sering 
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seorang individu menggunakan sesuatu dalam waktu yang berkepanjangan. Intensitas dapat 
ditinjau dari durasi dan frekuensi (Putri et al., 2016). Menurut kamus besar bahasa indonesia 
penggunaan merupakan proses, pemakaian dan cara perbuatan memakai sesuatu. 
Penggunaan merupakan sebuah kegiatan untuk menggunakan suatu benda maupun fasilitas 
yang ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan merupakan seberapa besar 
kekuatan yang dikeluarkan, waktu yang dihabiskan, dan seberapa sering pengulangan yang 
dilakukan dalam menggunakan benda atau fasilitas lainya.  

Menurut Azwar, (1995) intensitas dalam mengakses merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi sikap dalam penggunaan media sosial. Intensitas penggunaan media sosia 
merupakan berapa lama waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial (Ellison et al., 
2007).  Sartika (2007)  dalam teori Uses and Gratification Theory penggunaan media sosial 
didasari pada keinginan seseorang agar dapat terpenuhi kebutuhan ataupun kepuasannya, 
keinginan maupun kebutuhan yang berkaitan dengan tujuan dari penggunaan media sosial. 
Barrio (2004) mendefinisikan intensitas penggunaan media sosial adalah seberapa sering 
penggunaan media sosia yang dinilai dari frekuensi penggunaannya. Dari definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan media sosial merupakan seberapa lama  
seorang individu menghabiskan waktu untuk mengakses media sosial, serta seberapa puas 
keinginan dan kebutuhan yang berkaitan dengan tujuan penggunaannya. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teori dari (Barrio, 2004). 
Aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial Tik-Tok 

Menurut Barrio (2004) terdapat 4 aspek  penggunaan media sosial:  
a. Perhatian, salah satu bentuk ketertarikan individu akan aktivitas yang sesuai 

dengan minatnya. 
b. Penghayatan,  pengetahuan ataupun pemahaman akan sebuah informasi dan 

adanya usaha untuk ikut memahami, menyimpan, menikmati dan menghayati 
informasi yang didapatkan. 

c. Durasi, lamanya suatu kegiatan yang berlangsung. 
d. Frekuensi, banyaknya kegiatan atau mengulang sebuah perilaku. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan desain studi korelasional dengan tujuan menentukan hubungan antara intensitas 
pengunaan mediia sosial tik-tok berkonten dan body image. Terdapat dua variabel yang 
diteliti, yaitu intensitas penggunaan media sosial tik-tok sebagai variabel bebas (X) dan body 
image sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z yang 
berada di Indonesia. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling Insidental,  
dengan mengandalkan keberadaan subjek untuk sampel yaitu siapapun yang ditemukan 
peneliti secara acak dan kebetulan yang dipandang cocok dengan kriteria  data dan sampel, 
maka akan dijadikan subjek. Dengan teknik tersebut maka jumlah sampel  sebanyak 130 
generasi Z yang berusia 18-25. Metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan skala 
melalui google formulir. Skala yang digunakan yaitu skala intensitas penggunaan media sosial 
berdasarkan 4 aspek yang dikemukakan oleh Barrio (2004) dan skala body image 
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Cash and Pruzinsky (2002). Metode analisis data 
yang digunakan adalah korelasi product moment yang dapat dihitung dengan menggunakan 
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bantuan komputerisasi SPSS (Statistical of Package for Social Science) versi 25.0 for windows 
untuk melihat hubungan antara hubungan antara intensitas pengunaan mediia sosial tik.-tok 
berkonten dan body image pada generasi Z di Indonesia. Sebelum uji korelasi, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas, uji linearitas dan selanjutnya uji korelasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Statistik Deskriptif 
a. Kategorisasi Intensitas Penggunaan Media Sosial Tik-tok 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar partisipan (40%) memiliki intensitas 
penggunaan media sosial pada kategori tinggi. 
Table 1. Kategorisasi Intensitas Penggunaan  Media Sosial Tik-tok 

Kategorisasi Skor  N Persentase 
Sangat Tinggi 120 <  x < 138 62 35 % 
Tinggi 111 <  x < 119 72 40 % 
Sedang 106 <  x < 110 37 15 % 
Rendah 96<  x < 105 24 7 % 
Sangat Rendah 85 <  x < 95 11 3 %  
Total 206 100% 

 
b. Kategorisasi Body image  

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar partisipan (45%) memiliki Body image pada 
kategori sanggat tinggi. 

Tabel 2. Kategorisasi Body image 
Kategori Interval N Presentase 
Sangat Baik  126 <  x < 144 74 45% 
Baik 116 <  x < 125 52 23% 
Cukup  110 <  x < 115 33 14% 
Kurang   96 <  x < 109 27 11% 
Sangat  81 <  x < 95 20 7% 
Total 206 100%  

 
2. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 
Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui untuk Intensitas Penggunaan 
Media Sosial menunjukan nilai KS-Z sebesar 0.052 dengan nilai sing = 0.200 
(p>0.05), sedangkan pada Body image 0.062 dengan nilai sing =0.053 (p>0.05). 
Maka dapat disimpulkan kedua variabel berdistribusi normal. 

Table 3 Uji Normalitas 
 KS-Z Sig Keterangan 
Intensitas Penggunaan Media Sosial 0.52 0.200 Normal  
Body image 0.62 0.053 Normal  

 
b. Uji Linearitas 

Berdasarkan tabel 4, hasil Fbeda = 1.130 dan nilai signifikansi sebesar 0.286 
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(p>0.05), maka dapat disimpulkan bahwa antara intensitas penggunaan media 
sosial dan body image  memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 4. Uji Normalitas 
 Fbeda Sig. Katerangan 
Deviation from linearitas 1.130 0.286 Linear 

 
3. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil koefisien korelasi (r) sebesar  0.601 dengan 
nilai sig = 0.000  (p>0.05) yang berarti terdapat hubungan positif sangat signifikan  
antara  intensitas penggunaan media sosial dan body image. Yang artinya jika semakin 
tinggi penggunaan media sosial tik-tok berkonten maka semakin tinggi body image 
yang dimiliki. 

Table 5. Uji Korelasional 
Variabel r xy Sig. Katerangan 
Variabel X-Y 0.60

1  
0.0
00 

P<0.05 sangat 
Signifikan  

 
Pembahasan 

Berdasarkan uji korelasi, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif 
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial tik-tok berkonten dengan body image, 
yang artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial tik-tok berkonten  maka 
semakin positif body image yang dimiliki, begitupun sebaliknya semakin rendah intensitas 
penggunaan media sosial tik-tok berkonten maka semakin negatif body image yang dimiliki, 
jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penelitiaannya  sejalan dengan hipotesi penelitiaan yaitu 
terdapat hubungan positif antara  intensitas penggunaan media sosial tik-tok berkonten 
dengan body image.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian Sari (2022) menjelaskan 
bahwa  remaja yang aktif menggunakan media sosial memiliki body image yang positif, 
karena memiliki penerimaan diri yang baik sehingga lebih fokus untuk menjaga kesehatan 
tubuh sendiri. Hasil yang sama  juga dengan penelitian Kristano dan Ambarwati (2024) 
menjelaskan bahwa individu yang merupakan pengguna aktif tik-tok dan instagram memiliki 
body image yang positif karena  memiliki penerimaan diri yang baik. Hasil yang sama 
ditemukan dalam penelitian Hasanah dan Hidayat (2022) seseorang yang intens 
menggunakan media sosial memiliki body image positif. Selanjutnya hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Purwati et al. (2023) menemukan bahwa  penggunaan intensitas media sosial 
memiliki dampak positif. 

Konten dance di tik-tok dapat membuat penonton menerima tubuh melalui gerakan yang 
membuat individu merasa lebih nyaman dengan tubuh mereka sehingga lebih berani untuk 
mengekspresikan diri. Konten "a day in my life" dari influencer yang dianggap menarik 
dapat menginspirasi individu tidak selalau miliki bentuk tubuh ideal adalah  tubuh langsing 
dan kulit putih, tetapi juga memiliki tubuh gemuk dan berkulit sawomatang hingga hitam. 
Dan konten fashion dapat membantu penontong untuk mendapat inspirasi outfit buakan 
hanya yang bertubuh langsing dan berkulit putih, tapi juga untuk yang berbadang gemuk dan 
berkulit sawomatang hingga hitam. Sehinga membuat penonton untuk menjalani hidup yang 
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positif sehingga berdampak positif pada body image  penontonnya. 
Body image dapat memiliki nilai positif karena, partisipa yang dengan intensitas 

mengunakan media sosial tik-tok menjadikan tik-tok sebagai tempat untuk mencari referensi  
fashion (50,7), mencari hiburan karena banyak konten yang menarik dan lucu (54%), 
menonton  a day in my life dari pengguna tik-tok lainya (56,5%), menontong konten 
dance/tarian (49,8%) dan  sebagai tempat untuk mencari berbagi informasi menarik 
(52,2%) semuanya berada pada kategori tinggi. Jadi meskipun menghabiskan waktu lebih 
dari 4 jam  serta   mengakses lebih dari 4 kali dalam sehari tidak dapat  menimbulkan  body 
image  negatif karena sebagian besar partisipan memiliiki kepercayaan diri yang baik 
(52,2%), dimulai dari tinggi (54,6%), berat (54,6), bentuk wajah (49,3%),   sehinga tidak  
mudah  membandingkan dirinya dengan apa yang  ditemukan di tik-tok. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan dalam pengambilan data yang disebabkan pengambilan dilakukan 
secara online dengan menyebarkan kuesioner melalui whatsapp dan telegram sehingga 
peneliti tidak dapat memantau situasi saat pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 
partisipan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial tik-tok berkonten dengan body image, 
makin tinggi intensitas penggunaan media sosial tik-tok maka makin tinggi juga body image 
dan sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial tik-tok berkonten maka 
semakin rendah body image. Intensitas penggunaan media sosial tik-tok berkonten  ada pada 
kategori tinggi (40%) dengan 72 partisipan dan body image ada pada kategori sangat tinggi 
(45%) dengan 74 partisipan. Hasil dari penelitian ini menjawab hipotesis yang diajukan yaitu 
terdapata hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial tik-tok dengan body 
image pada generasi Z. 
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